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ABSTRAK
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	Kata kunci : tranplantasi dalam prespektif ulama’ 4 madzhab
		Kemajuan zaman membuat manusia berlomba lomba memperlihatkan kemampuannya dalam hal apapun yang ia minati tidak terkecuali yaitu dokter,seorang dokter telah menunjukkan ekpetasinya sebagai ilmuawan telah mewujudkan penelitian penelitian berbagai uji coba dalam bidang tranplantasi dimulai dari mentranplantasikan sulam rambut, menambal tulang, juga kornea hingga bedah jantung dan lain sebagainya.maka dari situ seserang yang mengkaji ilmu hukum islam para ulama’ telah mnegkaji bagaina tindakan yang di lakukan oleh pra dokter tersebut,apakah bisa di benarkan menurut hukum islam atau tidak,maka dengan adanya problem tersebut ulama’telah menerapkan dan mengkaji dengan landasan hukum hukum Allah yaitu AL quran dan sunnah sunnah nabi saw.untuk memutuskan kebolehan atau tidaknya tranpalantasi yang di lakukan oleh para ilmuan dalam bidang tranplantasi.
[bookmark: _GoBack]	Fokus penelitian ini adalah: 1).terapan untuk mengetahui pelaksanaan tranplantasi anggota tubuh 2). Untuk mengetahui prespektif ulama’ 4 madzhab tentang tranplantasi.untuk mengetahui  pelaksanaan dan hukum tranplantasi dalam prespektif ulama’ 4 madzhab.
	Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library research)yaitu suatu penellitian yang menggunakan buku buku dan kitab kitab fiqih sebagai sumber datanya.sedangka apabila dilihat dari sifatnya pnelitian ini bersifat deskriptif analitik-komparatif,yakni memaparkan data dat tentang suatu hal dengan analisa dan komparasi untuk menentukan hum tranplantasi dalam prespektis ulama’ 4 madzhab.
	Hasil penelitian ini menunjukkan:1)untuk mengetahui pelaksanaan tranplantasi tubuh .2) untuk mengetahui tranplantasi dalam prespektif ulama’ 4 madzhab
	Dari hasil penelitian ditemukan bahwa hukum tranplantasi dalam prespektif ulama’ 4 madzhab terdapat dua pendapat pendapat pertama yaitu 4 madzhab sepakat bahwasanya tranplantasi dalam keadaan hidup maupun koma hukumnya haram,adapun pendapat ke dua pendapat madzhab hanafi dan madzhab maliki mengenai tranplantasi dalam keadaan meninggal haram,karena bahayanya tidak sampai melebihi bahayanya merusak kehormatan mayyit.akan tetapi dalam pandangan madzhab syafi’i dan hambali membolehkan tranplantasi dalam keadaan meninggal.hal itu untuk menyelamatkan nyawa orang lain demi keberlangsungan hidup.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
	Kemajuan zaman membuat manusia berlomba lomba memperlihatkan kemampuannya dalam hal apapun yang ia minati tidak terkecuali yaitu dokter,seorang dokter telah menunjukkan ekpetasinya sebagai ilmuawan telah mewujudkan penelitian penelitian berbagai uji coba dalam bidang tranplantasi dimulai dari mentranplantasikan sulam rambut, menambal tulang, juga kornea hingga bedah jantung dan lain sebagainya.
	Maka dari situ seserang yang mengkaji ilmu hukum islam, para ulama’ telah mengkaji bagaimana tindakan yang di lakukan oleh para dokter tersebut,apakah bisa di benarkan menurut hukum islam atau tidak,maka dengan adanya problem tersebut para ulama’ telah menerapkan dan mengkaji dengan landasan hukum hukum Allah yaitu AL quran dan sunnah sunnah nabi saw.untuk memutuskan kebolehan atau tidaknya tranpalantasi yang di lakukan oleh para ilmuan dalam bidang tranplantasi.
	Dalam Kamus Kedokteran Dorlan dijelaskan bahwa transplantasi berasal dari transplantation (trans-+ L. Plantare (menanam)) berarti: penanaman jaringan yang diambil dari tubuh yang sama ataubdari individu lain. Adapun transplant berarti;
1. Menstransfer jaringan dari satu bagian ke bagian lain . 
2. Organ atau jaringan yang diambil dari badan untuk ditanam ke daerah lain pada badan yang sama atau ke individu lain.
	Menurut peraturan pemerintah Nomor 18 Tahun 1981 tentang Bedah Mayat Klinis. Bedah Mayat Anatomis dan Transplantasi Alat serta Jaringan Tubuh Manusia pasal 1 point disebutkan bahwa transplantasi adalah rangkaian tindakan kedokteran untuk memindahkan dan atau jaringan tubuh manusia yang berasal dari tubuh orang lain dalam rangka pengobatan untuk menggantikan alat dan atau tubuh yang tidak berfungsih dengan baik.
	Transplantasi organ adalah pemindahan organ dari satu tubuh ke tubuh yang lainnya atau pemindahan organ dari donor ke resipien yang organnya mengalami kerusakan. Organ yang sudah dapat ditransplantasi adalah jantung, ginjal, hati, pancreas, intestine dan kulit, sedangkan jaringan, adalah kornea mata, tulang, tendon, katup jantung, dan Vena. Transplantasi merupakan terapi pengganti (alternatif) yang merupakan upaya terbaik untuk menolong pasien dengan kegagalan organnya dan diprediksi hasilnya lebih memuaskan dibandingkan dengan terapi konservatif.[footnoteRef:1] [1: 	 Kartono muhammad, teknologi kedokteran dan tantangannya terhadap beotika, (cet. 1:jakarta:gramedia pustaka utama,1992),h 93.] 

 	Transplantasi merupakan cara atau upaya medis untuk menggantikan organ atau jaringan yang rusak atau tidak berfungsi dengan baik. Pada dasarnya transplantasi bertujuan sebagai usaha terakhir pengobatan bagi orang yang bersangkutan, setelah usaha pengobatan dengan cara lainnya mengalami kegagalan.
	Tidak semua organ dapat ditransplantasikan. Sejatinya, definisi organ transplantasi Khusus ditujukan pada organ yang solid yaitu jantung, paru-paru, ginjal, hati, pancreas, dan usus. Sementara itu, bagian tubuh lain yang dapat ditransplantasikan balum membutuhkan prosedur yang khusus yaitu kulit, kornea, dan sumsung tulang.
	Secara medis ada persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan donor organ. Diantaranya adalah memiliki DNA, golongan darah, jenis antigen yang cocok antara donor dan resipien, tidak terjadi reaksi penolakan antigen dan antibody oleh resipien, harus dipastikan apakah sirkulasi, perfusi dan metabolism organ masih berjalan dengan baik dan belum mengalami kematian (nekrosis). Hal ini akan berkaitan dengan isu mati kinis dan informed-consent. Perlu adanya saksi yang disahkan secara hukum bahwa organ seseorang atau keluarganya didonorkan pada keluarga lain agar dikemudian hari tidak ada masalah hukum.
	Terdapat dua hal penting yang mendasari tindakan transplantasi, yakni eksplantasi dan implentasi. Eksplentasi adalah usaha mengeluarkan atau  mengambil jaringan atau organ dari donor yang masih hidup ataupun jaringan yang telah diambil dari tubuh donor untuk di tempatkan pada tubuh pendonor itu sendiri atau ditempatkan pada tubuh resipient lain.
	Selain itu, ada dua hal penting yang dapat menunjang keberhasilan tindakan transplantasi, yaitu adaptasi donasi yakni usaha serta kemampuan pendonor hidup untuk menyesuaikan diri dengan kekurangan jaringan atau organnya secara psikis maupun psikologis, dan adaptasi resipien yakni usaha atau kemampuan tubuh resipien untuk dapat menerima atau menolak organ atau jaringan yang baru pada tubuhnya untuk mengganti  organ tubuh yang sudah tudak berfungsi dengan baik.
	Transplantasi  organ tubuh yang menjadi pembicaraan waktu ini adalah: mata, ginjal, dan jantung, karena ketiga organ tubuh tersebut sangat penting fungsinya untuk manusia, terutama sekali ginjal dan jantung. Mengenai donor mata pada dasarnya dilakukan, karena ingin membagi kebahagiaan kepada orang yang belum pernah melihat keindahan alam ciptaan Allah ini, ataupun orang yang menjadi buta karena penyakit.[footnoteRef:2] [2: 	 M ali hasan, masail fiqhiyah AL hadisya,.( Cet 1:ciputat, 1995),121.] 

	Pada awal tahun 1990-an beberapa transplantasi organ besar menjadi suatu rutinitas pada pusat-pusat medis besar. Penghambat utama untuk melakukan lebih banyak transplantasi organadalah kurangnya pendonor orang yang cocok. Sebagian besar transplantasi memerlukan donoryang sudah meninggal.
	Transplantasi jantung, hati, paru-paru, pankreas hanya dapat dilakukan jika donor sudah meninggal.Transplantasi ginjal juga dapat diambil dari donor yang sudah menjadi jenazah. Transplantasi merupakan cara atau upaya medis untuk menggantikan organ tubuh atau jaringan yang rusak atau tidak berfungsi dengan baik. Pada dasarnya transplantasi bertujuan sebagai usaha terakhir pengobatan bagi orang yang bersangkutan, setelah pengobatan bagi orangyang bersangkutan, setelah usaha pengobatan dengan cara lainnya mengalami kegagalan.
	Sebagaimana seseorang tidak boleh mempergunakan tubuhnya dengan sekehendaknya sendiri pada waktu ia hidup dengan melenyapkannya dan membunuhnya, maka ia juga tidak boleh mempergunakan sebagian tubuhnya jika sekiranya menimbulkan mudarat (bahaya) bagi dirinya[footnoteRef:3]. Walaupun tubuh merupakan titipan dari Allah, tetapi manusia diberi wewenang untukmanfaatkan dan mempergunakan sebagaimana harta. Harta pada hakikatnya milik Allah. [3: 	 Kartono Mohamad, Teknologi Kedokteran Dan Tantangannya Terhadap Bioetika, (Cet. 1; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), 93.
] 

	Sebagaimana manusia boleh mendermakannya, maka diperkenankan juga seseorang mendermakan sebagian tubuhnya untuk orang lain yang memerlukannya. Hanya saja, manusia boleh mendermakan atau memperbelanjakan seluruh hartanya, Tetapi tidak boleh mendermakan seluruh anggota badannya, bahkan ia tidak boleh mendermakan dirinya (mengorbankan dirinya) untuk menyalamatkan orang sakit dari kematian, atau dari kehidupan yang sengsara.[footnoteRef:4] [4: 	 Cecep Triwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan, (Cet. 1; Yogyakarta: Nuha Medika, 2014), 183-185] 

	Adapun dalam pelaksanaan transplantasi organ tubuh  ada tiga pihak yang terkait dengannya: Pertama, donor, yaitu orang yang menyumbangkan organ tubuhnya yang masih sehat untuk dipasangkan pada orang lain yang organ tubuhnya menderita sakit, atau terjadi kelainan.Kedua, resipien, yaitu orang yang menerima organ tubuh dari donor yang karena satu dan lain hal, organ tubuhnya harus diganti. Ketiga, tim ahli, yaitu para dokter yang menangani operasi transplantasi dari pihak donor kepada resipien.[footnoteRef:5] [5: 	 Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, (Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2007), 289-290] 

	Selain itu  dalam hukum transplantasi organ tubuh donor dalam keadaan telah meninggal,yaitu jika mengambil organ tubuh donor (jantung, mata, atau ginjal) yang sudah meninggal secara yuridis dan medis, hukumnya mubah, yaitu dibolehkan menurut pandangan hukum Islam,dengan syarat bahwa resipien (penerima sumbangan organ tubuh) dalam keadaan darurat yang mengancam jiwanya bila tidak dilakukan transplantasi itu, sedangkan ia sudah berobat secara optimal, tetapi tidak berhasil. Hal ini berdasarkan qaidah fiqhiyah: “Darurat akan membolehkan yang diharamkan.”Juga berdasarkan qaidah fiqhiyah: “Bahaya itu harus dihilangkan”. Juga pentranplansian  cocok dengan organ resipien dan tidak akan menimbulkan komplikasi penyakit yang lebih gawat  baginya dibandingkan keadaan sebelumnya. Di samping itu harus ada wasiat dari donor kepada ahli warisnya untuk menyumbangkan organ tubuhnya bila ia meninggal, atau ada izin dari ahli warisnya.
	Adapun donor  (mata, ginjal, dan jantung) yang berasal dari orang sudah meninggal dunia menurut hemat penulis, tidak menyelahi ketentuan agama Islam, dengan alasan :
1. Alangkah baik dan terpuji, bila organ tubuh itu dapat dimanfaatkan oleh orang lain yang sangat memerlukannya, daripada rusak begitu saja sesudah mayat itu dikuburkan.
2. Tindakan kemanusiaan sangat dihargai oleh agama Islam.
3. Menghilangkan penderitaan orang lain, baik sakit jantung, ginjal, maupun buta, disuruh oleh Islam, apakah dengan cara pencangkokan organ tubuh, sesuai dengan kaidah hukum Islam.


B. Fokus Penelitian
 	Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang  tranplantasi tubuh manusia dalam prepektif  ulama’ 4 madzhab, sehingga mampu memberikan pengetahuan pada masyaakat secara umum tentang hukum tersebut yang disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik dan operasional yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan sebagai berikut : 
1. Terapan untuk mengetahui pelaksanaan tranplantasi anggota tubuh?
2. Terapan untuk mengetahui prespektif ulama’ 4 madzhab tentang tranplantasi?
C. Rumusan Masalah
	Berdasarkan konteks masalah diatas, penulis memfokuskan pada rumusan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan tranplantasi anggota tubuh secara medis ?
2. Bagaimanakah prespektif ulama’ 4 madzhab tentang tranplantasi ?
D. Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian adalah upaya untuk memecahkan masalah.[footnoteRef:6] pendapat yang lain, tujuan peneltian adalah perumusan kalimat yang menunjukkan danya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai.  [6: 	 Suharsimi Arikunto. Prosedur Peneltian, (Yokyakarta : Rineka Cipta, 2010),55.] 

1. Untuk mengetahui  pelaksanaan tranplantasi anggota tubuh .?  
2. Untuk mengetahui tranplantasi dalam perspektif ulama’ 4 madzhab.?
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
a. Membuka wacana baru mengenai hukum tranplantasi, utamanya jika dikaitkan dengan upaya menjawab tantangan zaman.
b. Memberi kontribusi ilmiah bagi pengembangan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi peneliti kaitannya dengan hukum operasi transplantasi, sehingga hal positif yang didapat bisa juga diterapkan dalam lembaga penelitian.
b. Memberi masukan pada kalangan masyakat mengenai hukum tranplantasi sekaligus membuat masyakat lebih sadar tentang hukum tersebut.
c. Memberi masukan pada pekerja medis untuk dapat mengambil manfaat penelitian ini.
d. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan penelitian lanjutan untuk memperdalam aspek-aspek lain yang relevan dengan obyek penelitian.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu sangat dibutuhkan dalam penelitian ini dikarnakan dengan adanya penelitian terdahulu, maka dapat dilihat kelebihan dan kekurang anantar peneliti dan peneliti sebelumnya, baik dalam teori, konsep yang diungkapkan oleh peneliti dalam masalah yang berhubungan dengan penelitian, selain itu peneliti terdahulu mempermudah pembaca untuk melihat dan menilai perbedaan dan persamaan teori yang digunakan oleh peneliti lainnya dalam masalah yang sama. 
	No
	Nama
	Judul
	Persamaan
	Perbedaan
	hasil

	1.
	sunarti
	wasiat tranplantasi organ tubuh manusia menurut prespektif hukum islam
	Terdapat pada pembahasan yaitu membahas tentang tranplantasi
	terletak pada objek yang pengaruh tranplantasi
	Untuk mengetahui hukum tranplantasi dalam prespektif para ulama’

	02
	nova fitriani
	Hukum tranplantasi organ dalam keadaan hiduppada penderita gagal ginjal
	sama sama membahas tentang tranplantasi
	Pembahasan dalam objek otranpalantasi gagal ginjal
	Mengetahui persamaan hukum tranplantasi dalam gagal ginjal

	03
	Zafir aiman bin abdul halim
	Tranplantasi tubuh manusiauntuk kepentingan medis menurut orespektif islam
	Sama sama membahas tentag tranplantasi dalam prespektif hukum islam
	Masih dalam objek pembahasan huku m tranplantasi untuk  kepentingan medis 
	Untuk mengetahui hukum islam mengenai tranplantasi untuk kepentingan medis
















BAB II
LANDASAN TEORI
A. KAJIAN TEORI
	Penelitian yang di kaji dalam skripsi ini yaitu  tranplantasi dalam prespektif ulama’ 4 madzhab agar dapat memahami sekaligus mendapatkan kedudukan hukum yang pasti dalam pandangan hukum islam dan ulama’ madzhab.
	Maka di perlukan kajian –kajian karya ilmiyah yang berbentuk kitab –kitab, kitab fikih, karya-karya ulama` beserta pandangan cendekiawan muslim pada umumnya, buku-buku hasil rumusan bahtsul masail dan karya –karya ilmiyah lain yang masih berkaiatan dengan pembahasan sebagai landasan  pembahasan yang dimakusud sebagai berikut:
1. Pengertian tranplantasi  tubuh manusia 
Tranplantasi berasal dari bahasa inggris to tranplan ,yang berarti to move from one place to another, bergerak dari satu tempat  ketempat lain. Adapun pengertian menurut ahli ilmu kedokteran,  tranplantasi itu ialah pemindahan jaringan atau organ dari tempat satu ketempat lain. Yang dimaksud jaringan disini ialah kumpulan sel sel (bagian terkecil dari individu) yang sama yang sama mempunyai fungsi tertentu Yang dimaksud organ ialah kumpulan jaringan yang mempunyai fungsi berbeda sehingga merupakan satu kesatuan yang mempunyai fungsi tertentu, seperti jantung, hati, dan lain lain.[footnoteRef:7] [7: 	 Ahkamul fuqohak, majmu’ah keputusan bahtsul masail, (lirboyo: pustaka gerbang lama 2010), 266] 

Tranplantasi kornea adalah mengganti selaput mata seseorang dengan selaput mata orang lain atau selaput mata binatang jika memungkinkan, selaput mata sari manusia bisa didapatkan dari para donor yang telah merelakan (mewasiatkan) selaput matanya setelah ia meninggal dunia. Begitu juga halnya tranplantasi jantung atau  ginjal.
Hanya tranplantasi ginjal yang bisa diambil dari orang yang  masih hidup,sebab setiap orang mempunyai dua ginjal dalam tubuhnya. Transplantasi ialah pemindahan organ tubuh yang masih mempunyai daya hidup sehat untuk menggantikan organ tubuh yang tidak sehat dan tidak berfungsi lagi dengan baik. 
Pentranplansian organ tubuh yang menjadi pembicaraan pada saat ini adalah: mata, ginjal, dan jantug, karena ketiga organ tubuh tersebut sangat penting fungsinya untuk manusia, terutama sekali ginjal dan jantung. Mengenai donor mata pada dasarnya dilakukan, karena ingin membagi kebahagiaan kepada orang yang belum pernah melihat keindahan alam ciptaan Allah ini, ataupun orang yang menjadi buta karena penyakit.[footnoteRef:8] [8: 	  M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah Al-Haditsah Pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum Islam, Ed. 1, Cet. 4, (Jakarta: Rajawali Pers, 2000), 121.] 

 Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa, pencangkokan organ tubuh menjadi suatu kebutuhan untuk membahagiakan orang lain atau bahkanuntuk menyelamatkan orang lain dari penyakit yang mematikan, walaupun hanya dapat dirasakan oleh orang-orang tertentu yang mampu saja.
 Dalam pelaksanaan transplantasi organ tubuh ada tiga pihak yang terkait dengannya: Pertama, donor, yaitu orang yang menyumbangkan organ tubuhnya yang masih sehat untuk dipasangkan pada orang lain yang organ tubuhnya menderita sakit atau terjadi kelainan. Kedua, resipien, yaitu orang yang menerima organ tubuh dari donor yang karena satu dan lain hal, organ tubuhnya harus diganti. Ketiga, tim ahli, yaitu para dokter ahli yang menangani operasi transplantasi dari pihak donor kepada resipien.[footnoteRef:9] [9: 	 Abuddin Nata (ed.), Masail al-Fiqhiyah, Ed. 1, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 101] 

Berkaitan dengan donor, tranplantasi dapat dikategorikan kepada tiga tipe, yaitu: 
a. Donor dalam keadaan hidup sehat. Dalam tipe ini diperlakukan seleksi yang cermat dan harus diadakan general check up baik terhadap donor, maupun terhadap resipien. Hal ini dilakukan demi untuk menghindari kegagalan transplantasi yang disebabkan adanya penolakan tubuh resipien dan juga untuk menghindari dan mencegah resiko bagi donor.
b. Donor dalam keadaan koma. Apabila donor dalam keadaan koma atau diduga kuat akan meninggal segera, maka dalam pengambilan organ tubuh donor memerlukan alat kontrol dan penunjang kehidupan, misalnya dengan alat bantu pernafasan khusus.
c. Donor dalam keadaan meninggal. Dalam tipe ini, organ tubuh yang akan dicangkokkan diambil ketika donor sudah meninggal berdasarkan ketentuan medis dan yuridis. Di samping itu, juga harus diperhatikan daya tahan organ yang akan dicangkokkan, apakah masih ada kemungkinan untuk bisa berfungsi bagi resipien, atau apakah sel-sel dan jaringannya sudah mati, sehingga tidak bermanfaat lagi bagi resipien.[footnoteRef:10] [10: 	 Ibid, h. 101-103] 

2. Sejarah Transplantasi organ tubuh manusia
Istilah “transplant” pertama kali digunakan oleh John hunter (the Eksprimental surgery) yang merupakan Bapak dari Ilmu Bedah Eksperimental pada tahun 1778.Transplantasi jaringan seperti darah,tulang,dan kulit sudah dilakukan sejak periode pre anestasia. Sedangkan transplantasi  cornea telah dilakukan sejak tahun 1905 oleh Zirm, Transplantasi organ yang memerlukan penyambungan pembuluh darah pasda waktu itu masih mengalami kesulitan. Berikut ini merupakan sejarah untuk transplantasi organ.
a. Alexis Carrel (1902).
	Alexis carrel memperliahatkan penggabungan pembuluh darah sehingga transplantasi organ menjadi memungkinkan untuk pertama kalinya. Operasin  penggabungan pembuluh darah tersebut merupakan salah satu tekhnik operasi yang ditemukan oleh dokter alexis Carrel. Langkah maju ini membuka kemungkinan untuk lebih lanjut melakukan operasi transplantasi dengan membiarkan jaringan yang ditransplantasikan terhubung dengan suplai darah.
	Carrel terus melakukan reset terhadap transplantasi organ dan kemudian menemukan mesin yang dapat menjaga organ tetap hidup diluar tubuh selama transplantasi berlangsung. Carrel mendapatkan Nobel Prize untuk kedokteran tahun 1912.
b. Transplantasi kornea mata (1905).
	Pertama kali dilaporkan transplantasi kornea mata terjadi Olmust, Moravia, bulan Desember 1905. Pada tanggal 7 Desember 1905 melakukan pertama kali transplantasi kornea terhadap pekerja yang buta akibat kecelakaan sebelumnya.
	Setelah beberapa jam operasi pekerja tersebut dapat melihat kembali untuk seumur hidupnya. Operasi ini membuktikanbahwa transplantasi dapat berhasil dilakukan. Saat ini lebih dari 2400 transplantasi mata dilakukan setiap tahunnya.
	Transplantasi mata merupakan hal yang unik karena tidak membutuhkan suplai darah untuk tetap hidup dan kornea mata dapat didonasikan hingga 24 jam setelah kematian dan dapat dilakukan semua orang dengan berbagai umur.
c. Transfusi darah (1918)
	Selama perang dunia 1, transfuse darah menjadi semakin dikuatkan telah menyelamatkan banyak nyawa operasi menjadi mungkin untuk pertama kalinya. Ada banyak usaha transfusi ynag tidak berhasil dalam ratusan tahun tetapimereka selalu gagal. Dengan golongan darah dan pengembangan anti pembekuan, darah dapat ditransfusi dengan hasil yang jauh lebih baik dari sebelumnya,selama perang dunia 1, tentara harus menggunakan teknologi ini untuk membuat “dapur darah” sebagai tempat penyimpangan, ini merupakan bentuk awal dari bank darah.
d. Transplantasi ginjal (1954)
	Dapat melanjutkan kehidupannya hanya dengan satu ginjal. Keberhasilan sesungguhkan yaitu pertamakalinya dalam transplantasi ginjal dilakukan oleh Dr. Joseph Murray dan Dr. David Hume, Brigham Hospital, Boston, Massachussetts.
	Teknik kedokteran yang terus berlanjut ini telah berhasil menyelamatkan lebih dari 400.000 nyawa diseluruh dunia. Dr. Joseph Murray dan timnya menstransplantasikan ginjal dari Ronald Herrick kepada saudara kembarnya yang sekarat Richard. Operasi tersebut menyelamatkan nyawa saudara kembarnya. 
	Ginjal biasanya didonorkan pada saat pendonor meninggal, akan tetapi 1/3 biasanya pada saat pendonor hidup, dan pendonor ini.
e. 1967, Keberhasilan pertama transplantasi paru-paru oleh Dr. James Hardy, Universitas of Mississippi Medical Centre, Jakson, MS.
f. 1967, keberhasilan transplantasi hati oleh Dr. Thomas Starzl, University of Colorado, Dencer, CO.
g. 1967, Keberhasilan pertama transplantasi jantung oleh Dr. Chirstian Barnard, Groote Schurr Hospital, South Africa.
h. 1983, FDA menyetujui Cyclosporine, yang merupakan zat anti penolakan yang paling berhasil.
i. 1988, FDA menyetujui viaspan yang merupakan media pengawet organ yang didonorkan.
j. 1988, Keberhasilan pertama transplantasi usus kecil.
k. 1989, Keberhasilan pertama transplantasi hati donor hidup sedarah.[footnoteRef:11] [11: 	 Cecep Trtiwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan, (Cet, 1; Yogyakarta: Nuha Medika, 2014), h.186-188.] 

l. 1990, Keberhasilan pertama transplantasi paru donor hidup sedarah.
m. 1992, hati baboon ditransplantasikan ke manusia yang sekarat karena kegagalan.
Dalam sejarah tranplantasi telah diatasi dua rintangan, yaitu rintangan teknik dan rintangan penolakan. Sebagian rintangan teknik diatasi setelah dikuasai teknik bedah vaskular1, sedangkan penolakan dapat dikendalikan dengan penekanan imunitas. Teknik transplantasi organ dirintis oleh Carrel (Alexis Carrel 1873-1944, ahli biolog kulit seorang penderita luka bakar dari bagian tubuh yang utuh ke bagian yang luka, sekitar tahun 1920-an.[footnoteRef:12] [12: 	  R. Sjamsuhidajat dan Wim de Jong (editor), Buku Ajar Ilmu Bedah, Ed. 2, (Jakarta: EGC, 2004), h. 176] 

Perang Dunia II banyak menyumbangkan pengalaman yang pada akhirnya membawa pada kesimpulmemian bahwa transplantasi kulit yang kedua kalinya pada donor yang sama akan ditolak lebih cepat, sedangkan bila transplantasi kedua dari donor yang berbeda, reaksi penolakan kedua sama lamanya dengan yang petama. Ini menimbulkan dugaan proses penolakan adalah suatu proses imunologi. Kemudian Peter Brian Medawar (Warga negara Inggris, lahir 1915, ahli biokimia, hadiah nobel 1960) dalam perang dunia II, berhasil mengembangkan dasar-dasar imunologi untuk transplantasi berdasarkan pemikiran tentang penggolongan darah ABO (Karl Landsteiner, penemu golongan darah (ABO) pada tahun 1901) pada transfusi dara.[footnoteRef:13] [13: 	 Ibid] 

Berdasarkan sumber organ tranplantansi, dikenal empat macam transplantasi, yaitu: 
1. Autotransplantasi (dari atau kepada diri sendiri) dilakukan pada individu yang sama, sering disebut juga transplantasi autolog. Organ yang dapat mengalami autotransplantasi umumnya kulit, ginjal, pankreas, tulang limpa, dan darah (autotransfusi). Dalam praktik, autotransplantasi ini digunakan dalam penanganan radupaksa.
2. Isotransplantasi, disebut juga transplantasi isolog atau syngene, adalah transplantasi antara dua individu yang genetiknya sama. Jenis ini umumnya hanya dapat dilakukan dalam eksperimen, misalnya pada tikus yang diternakkan dengan saudara kandungnya terus-menerus sehigga 99% antigen yang dimilikinya identik. Pada manusia, cangkok dapat dilakukan untuk setiap organ pada saudara kembar.
3. Alotransplantasi dilakukan antara dua individu yang spesiesnya sama. Pada manusia disebut homotransplantasi atau transplantasi alogen. Secara klinis homotransplantasi dapat dilakukan antara dua individu yang ada atau yang tidak ada hubungan keluarga, baik dari donor hidup maupun donor dari orang yang mati. Organ yang dapat dicangkok dengan cara ini adalah setiap organ atau jaringan dengan syarat ada persamaan sistem HLA (human lymphocyte antigen sytem A) dan ABO pada kedua individu.
4. Xenotransplantasi disebut juga heterotransplantasi atau transplantasi xenogen, dilakukan atara dua individu yang berbeda spesies, misalnya dari hewan ke manusia. Heterotransplantasi pada manusia dari simpanse dapat bertahan lebih lama dari pada yang berasal dari binatang menyusui lainnya. Pencangkokan ini dapat dilakukan pada setiap organ, tetapi ini dalam tahap eksperimental karena masalah penolakan belum diatasi.[footnoteRef:14] [14: 	 Ibid] 

3. Pembagian tranplantasi
Melihat pengertian diatas, kita bisa membagi tranplantasi itu pada dua bagian. 
a.  tranplantasi jaringan seperti pencakokan cornea mata.
b.  tranplantasi organ seperti pencakokan ginjal ,jantung, dan sebagainya.
Melihat dari hubungan genetik antara donor (pemberi jaringan atau organ yang ditranplantasikan) dan resipien (orang yang menerima pindahan jaringan atau organ) ada 3 macam percangkokan:
a. Auto tranplantasi, yaitu tranplantasi di mana donor resipiennya satu individu. Seperti orang yang  pipinya dioprasi, untuk memulikan bentuk, diambilkan daging dari bagian badannya yang lain dalam badannya sendiri. 
b. homo tranplantasi, yakni dimana tranplantasi itu donor dan resepiennya individu yang sama sejenisnya, ( jenis disini bukan jenis kelamin, tetapi jenis manusia dengan manusia ). Pada homo tranplantasi ini bisa terjadi donor dan resipiennya dua individu yang masih hidup, bisa juga terjadi antara donor yang telah meninggal dunia yang disebut cadaver donor, sedang resepien masih hidup. 
c.  hetero tranplantasi ialah yang donor dang resepiennya dua individu yang berlainan jenisnya, seperti tranplantasi yang donornya adalah hewan sedangkan resepiennya adalah manusia. 
Pada auto tranplantasi hampir selalu tidak mendatangkan reaksi penolakan,sehingga jaringn atau organ yang di tranplansikan oleh resepien dalam jangka waktu yang cukup lama. Pada homo tranplantasi dikenal 3 kemungkinan: 
a. apabila resepien dan donor adalah saudara kembar yang  berasal dari satu telur, maka tranplantasi hampir selalu hampir tidak menyebabkan reaksi penolakan. Pada golongan ini hasil tranplantasinya serupa dengan hasil tranplantasi auto tranplantasi.
b. apabila resepian dan donor adalh saudara kandung atau salah satunya adalah orang tuanya, maka reaksi penolakan pada golongan ini lebih besar dari golongan pertama, tetapi masih lebih kecil dari pada golongan ketiga.
c. apabila resepien dan donor adalah dua orang yang tidak ada hubungan saudara, maka kemungkinan besar tranplantasi selalu menyebabkan reaksi penolakan.
 Pada waktu sekarang homo tranplantasi paling sering dikerjakan dalam klinik, terlebih lebih dengan menggunakan cadaver donor, karena: 
a.  kebutuhan organ dengan mudah dapat dicukupi karena donor tidak sulit dicari.
b. dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat terutama dalam bidang immunologi, maka reaksi penolakan dapat ditekan seminimal mungkin.
Pada hetero tranplantasi hampir selalu menyebabkan timbulnya reaksi penolakan yang sangat hebat dan sukar sekalai diatasi. Maka itu penggunannya masih terbatas pada binatang percobaan. Tetapi perna diberitakan adnya percobaan mentranplantasikan kulit babi yang sudah di iyopilisasi untuk menutup luka bakar yang sangat luas pada manusia.    
4. Jenis-jenis Transplantasi Organ Tubuh.
Jika dilihat dari sudut penerima organ, maka trasnpalantasi dibedakan menjadi beberapa diantaranya:
a. Autograft.
Autotransplantasi adalah pemindahan suatu jaringan atau organ ke tempat lain dalam tubuh orang itu sendiri. Biasanya transplantasi ini dilakukan pada jaringan yang berlebih atau pada jaringan yang dapat berregenerasi  kembali. Sebagian contoh skin graft pada penderita luka bakar, dimana kulit donor berasal dari kulit paha yang kemudian dipindahkan pada bagian kulit yang rusak akibat mengalami luka bakar. Kemudian dalam operasi bypass karena penyakit jantung coroner.

b. Isograft.
Termasuk dalam autograpt adalah syngraft atau isograft yang merupakan prosedur transplantasi yang dilakukan antara dua orang yang secara genetik sintetik. Transplantasi model ini juga selalu berhasil, kecuali jika ada permasalahan teknis selama operasi. Transplantasi pertama ginjal yang dilakukan pada tahun 1954 merupakan operasi transplantasi syngraft pertama antara kembar identik.
c. Allograft.	
Allograft adalah pemindahan suatu jaringan atau organ dari tubuh seseorang ke tubuh orang lain. Misalnya pemindahan jantung dari seseorang yang telah dinyatakan meninggal pada orang lain  yang masih hidup Kebanyakan sel dan organ manusia adalah allografts.
d. Xenotransplantation.
Xenotransplantasi adalah pemindahan suatu jaringan atau organ dari species bukan manusia kepada tubuh manusia. Contohnya pemindahan organ babi ketubuh manusia untuk mengganti organ manusia yang telah rusak atau tidak berfungsi baik.
e. Domino Transplantation.
Merupakan multiple transplantasi yang dilakukan sejak tahun 1987. Donor memberikan organ jantung dan parunya kepada penerima donor, dan penerima donor ini memberikan jantungnya kepada penerima donor yang lain. Biasanya dilakukan pada penderita “cystic fibrosis” (hereditary disease) dimana kedua parunya perlu diganti dan secara teknis lebih mudah untuk mengganti jantung dan paru sebagai satu kesatuan. Biasanya jantung dari penderita ini masih sehat, sehingga jantungnya dapat didonorkan kepada orang lain yang membutuhkan.
f. Transplantation split.
Kadang  kala donor mati khususnya donor hati yang hatinya dapat dibagi untuk dua penerima, khususnya dewasa dan anak, akan tetapi transplantasi ini tidak dipilih karena transplantasi keseluruhan organ lebih baik.[footnoteRef:15] [15: 	 Subowo, Imunologi Klinik (Cet. 11; Jakarta: CV. Sagung Seto 2013), h. 244.] 

	Organ atau jaringan tubuh yang dipindahkan dapat diambil dari donor yang hidup atau jenazah orang yang baru meninggal (untuk keperluan ini, definisi meninggal adalah mati batang otak). Organ atau jaringan yang depan diambil dari donor hidup adalah kulit, ginjal, sumsum tulang, dan darah (transfuse darah).
	Organ/jaringan yang diambil dari jenazah adalah jantung, hati, ginjal, kornes, pancreas, paru, dan sel otak. Dalam 2 dasa warsa terakhir ini telah pula dikembangkan teknik transplantasi seperti transplantasi arteria mamaria interna dalam operasi lintas coroner oleh George E. Green, dan transplantasi sel-sel subtansia nigra dari bayi yang baru meninggal kepada pasien penyakit Parkinson.
	Semua upaya dalam bidang transplantasi tubuh, jaringan dan sel manusia itu tentu memerlukan peninjauan dari sudut hokum dan etika kedokteran.[footnoteRef:16] [16: 	Wildan.http://www.wildan-archibald.blogspot.co.id/makalah-ushul-fiqih-transpaltasi-organ, html (23 Maret 2016).] 

B. Kerangka Konseptual
Dalam menyikapi banyaknya orang yang menderita permasalan organ tubuh, kerusakan organ tubuh yang mengharuskan salah satu organ tubuh yang rusak harus dioprasi bahkan ditranplantasi maka perlu dikemukakan hukum mengenai kebolehan tindakan tersebut.
Untuk mengetahui hukum tranplantasi tubuh manusia, kita perlu meninjua dua aspek yang menjadi titik penting dalam permasalahan ini, yakni pengambilan organ tubuh dari mayat dan penyambungan organ tubuh tersebut terhadap bagian tubuh orang lain.
 Syaikh Athiyyah Shaqr, ketua Lajnah Fatwa Al-Azhar, dalam kitabnya Ahsan Al-Kalam. mayat  yang tidak memerlukan lagi organ tersebut. Dilihat dari kemaslahatan, tranplantasi organ tubuh itu dibenarkan, tetapi perlu diperhatikan segi lain, yaitu izin keluarga si mayat,supaya tidak timbul fitnah dikemudian hari dan memojokkan orang tertentu seperti dokter dan pihak-pihak lain dengan tuduhan memperjualbelikan organ tubuh. Selain izin dari keluarga si mayat, dapat juga berbentuk wasiat dari donor selagi dia masih sanggup, dan wasiat itu wajib ditunaikan. “Pemindahan salah satu dari dua ginjal dibolehkan dengan dua syaratnya yang harus dipenuhi dalam pemindahan suatu organ tubuh yang berasal dari seseorang kepada orang lain,yaitu:
1. Tidak menimbulkan bahaya bagi orang yang diambil organ atau darahnya.
2. Terdapat dugaan kuat atas manfaat dari organ atau darah tersebut bagi penggunanya.
Untuk mengetahui keabsahan hukum tranplantasi  menurut ulama’ 4 madzhab dibutuhkan kerangka konsebtual sebagai berikut:
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Pendekatan library reseach/kajian pustaka merupakan pendekatan penelitian yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh tentang dengan obyek yang diteliti untuk menjawab permasalahan untuk mendapat data-data kemudian dianalisis dan mendapat kesimpulan penelitian dalam situasi dan kondisi yang tertentu.[footnoteRef:17] Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai di balik yan tidak menampak.[footnoteRef:18] [17: 	 Iskandar, Metodologi penelitian pendidikan dan sosial(kuaantitatif dan kualitatif ),(jakarta: gaung persada press,2009),17.]  [18: 	 Sugiono, Metode penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung : Alfabeta,2008),15.] 

Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna dalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai dibalik yang tidak nampak.[footnoteRef:19] [19: 	 Sugiono, Metode penelitian pendidikan, 2008,15.] 

Penelitian ini menggunakan jenis studi koperatif penelitian deskriptif  kualitatif dengan pendekatan  rasionalistik. Pendekatan rasionalistik yaitu suatu pendekatan yang bertolak dari filsafat rasionalisme dengan asumsi bahwa ilmu berasal pemahaman intelektual yang dibangun atas kemampuan argumentasi secara logis dengan metode indeksikalitas dan komparatif. Pendekatan rasionalistik bertolak belakang dari logika deduktif, melainkan bertolak dari logika reflektif abstraksi dari kasus sebagai konseb spesifik melalui berfikir horizontal divergen dan perkembang menjadi konsep abstrak yang lebih umum. Sebaliknya konsep abstrak umum yang samar berkembang spesifikasinya lewat proses berfikir sistematik hirarki menjadi konsep spesifik yang jelas mampu memberi eksplanansi, prediksi, atau rambu-rambu oprasionalisasi. Itulah proses mencari kebenaran logika reflektif. Relevansi dengan empire penting, tetapi yang lebih penting adalah tertangkapnya makna dibalik yang empiri. Itulah landasan filosofik pendekatan rasionalistik dalan metode pendekatan.   
Penelitian merupakan sesuatu kegiatan ilmiyah yang berkaitan dengan analisa dan kontruksi, yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten. Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan ,untuk mencapai tongkat penelitian, jumlah dan jenis yang dihadapi. Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan alat alat tertentu. Dalam menyusun suatu karya ilmiah. Metode yang digunkan sangat menentukan untuk tercapainya suatu tujuan yang efektif.
Karena metode ysang digunakan sangaat mempengarui mutu dari kualitas tulisan tersebut. Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah librari research (peneliti pustaka) yaitu penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka. Membaca dan mencatat. Serta mengelolah bahan penelitian.untuk mendapatkan data dalam menyusun teori-teori sebagai landasan ilmiyah dengan mengkaji, menela`ah pokok-pokok permasalahan dari literatur yang mendukung dan berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. Data-data yang diperoleh berdasarkan sumberdata primer dan sekunder.
B. Sumber Data
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data autentik atau data yang diperoleh dari literatur-literatur yang mengupas masalah ini yaitu dari  1. AL qur’an. 2. Hadist. 3. kitab-kitab fikih asli dari karangan  ulama’ 4 madzhab atau  yang lain  yang  berkaitan dengan hukum tranplantasi tubuh manusia dalam  pandang 4 madzhab.
2. Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder adalah data yang di kutib dari sumber lain sehingga tidak bersifat otentik karna sudah diperoleh dari sumber kedua atau ketiga. Buku-buku sekunder diantaranya yaitu kitab kitab fikih mughni al muhtaj, hasyiyah al rosidi ala fathul al jawad serta karya ilmiya lainnya seperti jurnal dan karya ilmiyah skripsi yang relevan dan berkaitan dengan skripsi ini.
C.  Tehnik pengumpulan data
Setelah keseluruhan data terkumpulmak langkah selanjutnya penulis menganalisa berbagai data tersebut sehingga ditarik suatu kesimpulan ,untuk memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam menganalisa data, penulis menggunakan cara tehnik analisis isi yang valid dan baik,analisis ini (content Analisis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak di media masa, analisis ini dapat digunakanuntuk menganalisa semua bentuk komunikasi , baik surat kabar ,berita radio,iklan televisi, problematika masyarakat yang terjadi maupun semua bahan dokumentasi yang lainnya.[footnoteRef:20] [20: 	 Afifuddin ,Etal,Metodologi penelitian kualitatif,(pustaka setia:Bandung,2012,)hal,165] 

Sedangkan kaitannya dengan pembahasan yaitu sebagai satu upaya penulis dalam memudahkan pemahaman dengan cara menganalisa kebenarannya melalui pendapat para ulama yang kemudian diambil makna dan intisari dari pendapat pra ulama’ tersebut, yang berkenaan dengan tranplantasi.
Adapun langkah langkah strategis dalam peneliian strategis ini, sebagai berikut: 
1.	pertama, penetapan desaian atau model penelitian, disini ditetapkan beberapa media ,analisi pebandingan atau korelasi , objeknya banyak atau sedikit dan sebagainya.
2.	kedua , pencarian data poko atau data primer , yaitu teks sendiri, sebagai analisis isi, teks merupakan objek yang pokok, bahkan terpokok.pencarian dapat dilakukan dengan menggunakan  lembar  formulir pengamatan tertentu yang sengaja dibuat untuk keperluan pencarian data tersebut.
3.	ketiga, pencarian pengetahuan konstektual agar penelitian yang dilakukan tidak berada diruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait dengan faktor-faktor lain.[footnoteRef:21] [21: 	 ibid] 

D. Tekhnik Analisis data
		  Aanalisis data yaitu usaha untuk mengorganisasikan data. Data terkumpul yang terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan sebagainya. Selain dilihat dari segi tujuan penelitian bahwa analisis data dilakukan dalam suatu proses yang berarti bahwa pelaksanaannya sudah dimulai sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif. Analisis data dan penafsirannya segera mungkin dilaksanakan jangan sampai data yang ada menjadi tidak terpakai atau lupa memberikan makna dari data tersebut.
		Menurut Miles dan Huberman langkah analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif terdiri dari reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.[footnoteRef:22] Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang digunakan meliputi: [22: 		  Miles, B. Matthew dan  Huberman., A.Michael, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI- PRESS, 2005), hlm. 113.
] 

1. Reduksi Data
	Reduksi data diartikan sebagai proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan dan mengubah data kasar yang diperoleh dari lapangan. Data kasar yang dimaksud di sini adalah keterangan-keterangan atau informasi yang diuraikan informan tetapi tidak relevan dengan fokus masalah penelitian sehingga perlu direduksi.
2. Penyajian Data
	Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang telah tersusun dari hasil reduksi data. Hasil reduksi data kemudian disajikan dalam laporan yang sistematis dan mudah dibaca atau dipahami. Untuk lebih menjelaskan uraian maka dapat dibuat gambaran berupa diagram interaktif tentang fenomena yang terjadi.
3. Penarikan Kesimpulan
	Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan tetap mengacu pada rumusan masalah serta tujuan yang hendak dicapai.
	Sebagai karya ilmiyah, maka skripisi ini diambil dari data-data yang akurat dan untuk mendapatkan data tersebut penulis menggunakan penelitian pustaka (library reseach) hal ini bertujuan untuk mendaptkan primer dan skunder  yaitu penulis mendapatkan penelitian dengan membaca, mengumpulkan data yang diperlukan melalui bahhsul masail dan fatwa-fatwa ulama` yang bersumber dari kitab kontemporer.












BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN
A. Paparan Data
1. Prosedur pelaksanaan tranplantasi 
Adapun pelaksanaan tranplantasi ada tiga pihak yang terkait dengannya: Pertama donor, yaitu yang menyumbangkan organ tubuhnya yang masih sehat untuk di pasangkan pada orang lain yang tubuhnya menderita sakit, atau terjadi kelainan. Kedua, Resepien, yaitu orang yang menerima organ tubuh dari donor yang karna satu dan lain hal, tubuh harus diganti. Ketiga, Tim ahli, yaitu tim dokter yang menangani oprasi tranplantasi dari pihak donor  kepada resepien.[footnoteRef:23] [23: 	 Cecep Triwibowo, Etika dan hukum kesehatan ,(cet,1: yogya karta: nuha medika ), 183-185.] 

 tehnik tranplantasi/ hepatektomi yaitu dengan mengangkat 20% organ pada segmen coinoud 2 dan 3 dari organ pendonor untuk di donorkan ke resipien. prosedur yang akan di lalui oleh penerima dalam proses tranplantasi hati yaitu evaluasi sebelum dan sesudah tranplantasi (termasuk prosedur dan yang berhubungan dengan medis dan psikososial ). Setelah itu,penerima penerima dan pendonor akan dioprasi secara bersamaan oleh dua tim tranplantasi termasuk dokter ahli bedah.
Ahli anastesi perawat dan teknisi pada dua ruwangan oprasi yang terpisah. Dokterahli bedah akan satu bagian dari hati antara 40% -60% tergantung usia penerima.bagian hatiyang sudah diambil itu akan dibersikan dan di dinginkan pada es.hati yang sudah di cangkok kemudian di tranplantasikan kepada penerima sesegera mungkin untuk memastikan bahwa organ  tersebut akan berfungsi dengan baik setelah tranplantasi dilakukan.
Proses oprasi untuk pendonor dari ketika pembedahan dilakukan untuk memindahkan liver dan penjahitan kembali memerlukan waktu 6-8 jam.dokter beda yang lain akan mengeluarkan organ yang rusak dari penerima, membiarkan pembulu dara utama dijepit dan ditaruh pada tempatnya. Ketika cangkokan hati te;ah tersedia , dokter bedah akan meletakkannya kedalam rongga perut dan memproses untuk dihubungkan dengan pembulu darah utama.setelah ini siap di lakukan, dokter radiologi akan melakukan ultrasound scan untuk memastikan bahwa dara mengalir kedalam hati yang baru. Oprasi tranplantasi pada penerima memerlukan waktu sebanayak 8-12 jam. Setelah tranplantasi, penerimah organ harus mendapat obatpenekan sistem kekebalan (imunosupresan)  yang kuat untuk mencegah penolakan organ baru.proses tranplantasi hati.
2. Komponen penting yang menunjang keberhasilan tindakan tranplantasi.
a. Adaptasi donasi
	usaha dan kemampuan menyesuaikan diri orang hidup yang diambil jaringan atau organ tubuhnya ,secara biologis dan psikis ,untuk hidup dengan kekurangan jaringan atau organ.
b. Adaptasi resepien
	Usaha dan kemampuan diri dari penerima jaringan atau organ tubuh baru sehingga tubuhnya dapat menerima atau menolak jaringan atau organ tersebut,untuk berfungsi baik, menggantiyang sudah tidak dapat berfungsi lagi.[footnoteRef:24]   [24: 	 Nurul rofiqoh,”hepatectomy”,sehatq.com,26 juni 2020.] 

B.  Tranplantasi Menurut ulama’ 4 madzhab
	 Tranplantasi menurut  ulama’ 4 madzhab diantaranya :
1. Ulama’ 4 madzhab  sependapat untuk tidak membolehkan transplantasi organ tubuh manusia yang dalam keadaan koma atau hampir meninggal (tipe kedua). Sekalipun harapan hidup bagi orang tersebut sangat kecil, ia harus dihormati sebagai manusia sempurna.
 وَيَحُرمُ وَصْلُهُ بِأَجْزَاءِ الاَدَمِى لِاَنَّ ضَرُرَ الاَعمَى لَايَزِيدُ مَفْسَدَةَ انْتِهَاكِ حُرْمَاتِ المَيِّتِ
Artinya: “Dan harom menyambung anggota tubuh manusia dengan anggota tubuh manusia yang lain. Bahaya buta itu tidak melebihi bahayanya merusak kehormatan mayit[footnoteRef:25].”  [25: 	 Ahkamul fuqoha’,juz lll,hal 58.] 

 Dalam kaitan dengan ini, Ibnu Nujaim (w. 970 H/1563 M) dan Ibnu Abidin (1198 H/1784 M-1252 H/1836 M), dua tokoh fikih Mazhab Hanafi, menyatakan bahwa organ tubuh manusia yang masih hidup tidak boleh dimanfaatkan untuk pengobatan manusia lainnya, karena kaidah fikih menyatakan:
  الضَّرَرُ لَا يَزَالُ بِالضَّرَرِ
Artinya:“Suatu mudarat tidak bisa dihilangkan dengan mudarat lainnya.”  
Pernyataan senada juga muncul dari Ibnu Qudamah, tokoh fikih Mazhab Hanbali, dan Imam an-Nawawi, tokoh fikih Mazhab Syafi’i. Akan tetapi, para ulama fikih berbeda pendapat mengenai pengambilan organ tubuh untuk pengobatan dari orang yang telah dijatuhi hukuman mati, seperti orang yang dikisas, dirajam karena berbuat zina, atau murtad.
2. Jumhur ulama Mazhab Hanafi, dan  Mazhab Maliki,  berpendapat bahwa sekalipun orang tersebut telah dijatuhi hukuman mati, bagian tubuhnya tidak boleh dimanfaatkan untuk pengobatan, walaupun dalam keadaan darurat. 
وَلِقَوْلِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ: كَسْرُ عَظْمِ المَيِّتِ كَكَسْرِ حَيًّا  رَوَاهُ  اَحمَدَ فِى المُسنَدِ وَاَبُو دَاوُدَ وَابنِ مَاجَه   وَعَن عَائِشَةَ " كَسْرُ عَظْمِ المَيِّتِ كَكَسْرِ عَظْمِ الحَيِّ فِى الاِثْمِ. رَوَاهُ ابنُ مَاجَه عَن اُمِّ سَلَامَه.
Artinya: Sebagaimana sabda nabi  saw. Bahwa sanya memecah tulang manusia yang sudah meninggal sebagai mana memotong tulang orang yang masih hidup. Di riwayatkan imam ahmad dalam musnad abu dawud dan ibnu majah. Dan dari aisah ra. Memecah tulang mayit sama seperti memotong tulang orang yang masih hidup dalam segi dosa. Di riwyatkan dari ibnu majah dari ummu salamah[footnoteRef:26]. [26: 	 ibid] 


3. Ulama’ madzhab syafi’i dan hambali berpendirian mengenai hukum tranplantasi sebagai berikut:
a. hukum tranplantasi organ tubuh dalam keadaan sehat apabila tranplantasi organ tubuh diambil dari orng yang masih dalam keadaan hidup sehat hukumnya haram. Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Baqarah/2: 195. 
وﻻَ تُلْقُوا ﺑِﺄَﻳِْﺪِﻳُْﻜْﻢ إَﻟَﻰ التَّهْلُكَةِ 
 Artinya: Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam kebinasaan.
	Ayat tersebut mengingatkan manusia, agar jangan gegabah dan ceroboh dalam melakukan sesuatu, namun tetap menimbang akibatnya yang kemungkinan bisa berakibat fatal bagi diri donor, walaupun perbuatan itu mempunyai tujuan kemanusiaan yang baik dan luhur. Umpamanya seseorang menyumbangkan sebuah ginjalnya atau matanya pada orang lain yang memerlukannya karena hubungan keluarga, teman atau karena berharap adanya imbalan dari orang yang memerlukan dengan alasan krisis ekonomi. Dalam masalah yang terakhir ini, yaitu donor organ tubuh yang mengharap imbalan atau menjualnya, haram hukumnya, disebabkan karena organ tubuh manusia itu adalah milik Allah (milk ikhtishash), maka tidak boleh memperjual belikannya. Manusia hanya berhak mempergunakannya, walaupun organ tubuh itu dari orang lain.
	Orang yang mendonorkan organ tubuhnya pada waktu masih hidup sehat kepada orang lain, ia akan menghadapi resiko ketidakwajaran, karena mustahil Allah menciptakan mata atau ginjal secara berpasangan kalau tidak ada hikmah dan manfaatnya bagi seorang manusia. Maka bila ginjal si donor tidak berfungsi lagi, maka ia sulit untuk ditolong kembali. Maka sama halnya, menghilangkan penyakit dari resipien dengan cara membuat penyakit baru bagi si donor. Hal ini tidak diperbolehkan karena dalam qaidah fiqh disebutkan:
اﻟﱠﻀَﺮُر ﻻَ ﻳُـَﺰاُل ﺑِﺎﻟ ﱠﻀَﺮَرِ 
Artinya: Bahaya (kemudharatan) tidak boleh dihilangkan dengan bahaya (kemudharatan) lainnya.
Qaidah Fiqhiyyah
دَرءُ اْﻟَﻤﻔﺎَِﺳِﺪ ﻣَﻘﱠﺪٌم ﻋﻠَﻰ ﺟَﻠْﺐِ اْﻟَﻤَﺼَﺎﻟِِﺢِ 
Artinya: Menghindari kerusakan/resiko, didahulukan dari/atas menarik kemaslahatan.
	Berkaitan transplantasi, seseorang harus lebih mengutamakan menjaga dirinya dari kebinasaan, daripada menolong orang lain dengan cara mengorbankan diri sendiri dan berakibat fatal, akhirnya ia tidak mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya, terutama tugas kewajibannya dalam melaksanakan ibadah.
b. Hukum Transplantasi Organ Tubuh Donor Dalam Keadaan Koma. Melakukan transplantasi organ tubuh donor dalam keadaan koma, hukumnya tetap haram, walaupun menurut dokter, bahwa si donor itu akan segera meninggal, karena hal itu dapat mempercepat kematiannya dan mendahului kehendak Allah, hal tersebut dapat dikatakan‘euthanasia’ atau mempercepat kematian. Tidaklah berperasaan/bermoral melakukan transplantasi atau mengambil organ tubuh dalam keadaan sekarat. Orang yang sehat seharusnya berusaha untuk menyembuhkan orang yang sedang koma tersebut, meskipun menurut dokter, bahwa orang yang sudah koma tersebut sudah tidak ada harapan lagi untuk sembuh. Sebab ada juga orang yang dapat sembuh kembali walau itu hanya sebagian kecil, padahal menurut medis, pasien tersebut sudah tidak ada harapan untuk hidup. Maka dari itu, mengambil organ tubuh donor dalam keadaan koma, tidak boleh menurut Islam dengan alasan sebagai berikut.
1) Hadits Nabi, riwayat Malik dari ‘Amar bin Yahya, riwayat al-Hakim, al-Baihaqi danal-Daruquthni dari Abu Sa’id al-Khudri dan riwayat Ibnu Majah dari Ibnu ‘Abbas dan ‘Ubadah bin al-Shamit :
 ﻻَﺿَﺮَر وﻻَ ﺿِﺮَارَ
Artinya: Tidak boleh membuat madharat pada diri sendiri dan tidak boleh pula membuat madharat pada orang lain”.
	Berdasarkan hadits tersebut, mengambil organ tubuh orang dalam keadaan koma/sekarat haram hukumnya, karena dapat membuat madharat kepada donor tersebut yang berakibat mempercepat kematiannya, yang disebut euthanasia.
2) Manusia wajib berusaha untuk menyembuhkan penyakitnya demi mempertahankan hidupnya, karena hidup dan mati berada di tangan Allah. Oleh karena itu, manusia tidak boleh mencabut nyawanya sendiri atau mempercepat kematian orang lain, meskipun hal itu dilakukan oleh dokter dengan maksud mengurangi atau menghilangkan penderitaan pasien[footnoteRef:27]. [27: 	   Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan (Cet, 1; Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 289-292.] 

c. Hukum Transplantasi Organ Tubuh Donor Dalam Keadaan meninggal. Mengambil organ tubuh donor (jantung, mata atau ginjal) yang sudah meninggal secara yuridis dan medis, hukumnya mubah, yaitu dibolehkan menurut pandangan Islam dengan syarat bahwa :
1) Resipien (penerima sumbangan organ tubuh) dalam keadaan darurat yang mengancam jiwanya bila tidak dilakukan transplantasi itu, sedangkan ia sudah berobat secara optimal baik medis maupun non medis, tetapi tidak berhasil. Hal ini berdasarkan qaidah fiqhiyyah :
اﻟﻀُﺮْوَرات ﺗُﺒِْﻴُﺢ اْﻟَﻤْﺤﻈُْﻮَرات
Artinya: Darurat akan membolehkan yang diharamkan”.[footnoteRef:28] [28: 	  Adul Wahhab Kallaf, Ilmu ushul fiqh (Cet. 1; Semarang: Toha Putra group, 1994), h. 40.] 

Juga berdasarkan qaidah fiqhiyyah :
اﻟ ﱠﻀَﺮُر ﻳُـَﺰاُل 
Artinya: Bahaya itu harus dihilangkan.
2) Juga pencangkokan cocok dengan organ resipien dan tidak akan menimbulkan komplikasi penyakit yang lebih gawat baginya dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. Disamping itu harus ada wasiat dari donor kepada ahli warisnya, untuk menyumbangkan organ tubuhnya bila ia meninggal, atau ada izin dari ahli warisnya.
 Demikian ini sesuai dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 29Juni1987, bahwa dalam kondisi tidak ada pilihan lain yang lebih baik, maka pengambilan katup jantung orang yang telah meninggal untuk kepentingan orang yang masih hidup, dapat dibenarkan oleh hukum Islam dengan syarat ada izin dari yang bersangkutan (lewat wasiat sewaktu masih hidup) dan izin keluarga/ahli waris.
Adapun fatwa MUI tersebut dikeluarkan setelah mendengar penjelasan langsung Dr. Tarmizi Hakim kepada UPF bedah jantung RS Jantung “Harapan Kita” tentang teknis pengambilan katup jantung serta hal-hal yang berhubungan dengannya di ruang sidang MUI pada tanggal 16 Mei 1987. Komisi Fatwa sendiri mengadakan diskusi dan pembahasan tentang masalah tersebut beberapa kali dan terakhir pada tanggal 27 Juni 1987.
Adapun dalil-dalil yang dapat menjadi dasar dibolehkannya transplantasi organ tubuh, antara lain:
a. Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 195 yang telah kami sebut dalam pembahasan didepan, yaitu bahwa Islam tidak membenarkan seseorang membiarkan dirinya dalam bahaya, tanpa berusaha mencari penyembuhan secara medis dan non medis, termasuk upaya transplantasi, yang memberi harapan untuk bisa bertahan hidup dan menjadi sehat kembali.
b. Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Maidah/5: 32
وَمَن أَﺣْﻴَﺎهَا ﻓََﻜﺄَﻧﱠﻤﺎ اَحيَا النَّاسَ جَمِيْعاَ 
Artinya: Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah- olah ia memelihara kehidupan manusia semuanya.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa tindakan kemanusiaan (seperti transplantasi) sangat dihargai oleh agama Islam, tentunya sesuai dengan syarat-syarat yang telah disebutkan diatas.
c. QS. Al-Maidah/5: 2
وﺗَـَﻌﺎَوﻧُﻮاﻋَﻠَﻰ اﻟْﺒِﱢﺮ و اﻟﺘﱠـْﻘﻮى وﻻﺗَﻌﺎَوﻧُﻮا ﻋﻠَﻰ اْﻹﺛِْﻢ و اﻟْﻌُْﺪوَانِ و اﺗﱠـُﻘُﻮا اﻟﻠﱠﻪَ إِﱠنَّ اﻟﻠﱠﻪَ ﺷَﺪِﻳﺪُ اﻟﻌِﻘَﺎبِ
Artinya: Dan tolong- menolonglah kamu dalam ( mengerjakan ) kebaikan dan takwa, dan jangan tolong- menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
Selain itu juga  QS. Al- Baqarah/2: 195, menganjurkan agar kita berbuat baik.
  إِﻟَﻰ اﻟﺘﱠـْﻬﻠَُﻜِﺔ وأَﺣِﺴﻨُﻮا إِّنَّ اﻟﻠﱠﻪَ ﻳُِﺤِﺐُّ اﻟُْﻤُﺤْﺴِﻨِﻴﻦَ 
Artinya: Dan berbuat baiklah karena Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik
Menyumbangkan organ tubuh si mayit merupakan suatu perbuatan tolong- menolong dalam kebaikan, karena memberi manfaat bagi orang lain yang sangat memerlukannya.
Pada dasarnya, pekerjaan transplantasi dilarang oleh agama Islam, karena agama Islam memuliakan manusia berdasarkan surah al-Isra ayat 70, juga menghormati jasad manusia walaupun sudah menjadi mayat, berdasarkan hadits Rasulullah saw. : “Sesungguhnya memecahkan tulang mayat muslim, sama seperti memecahkan tulangnya sewaktu masih hidup”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Said Ibn Mansur dan Abd. Razzaq dari ‘Aisyah).
Tetapi menurut Abdul Wahab al-Muhaimin; meskipun pekerjaan transplantasi itu diharamkan walau pada orang yang sudah meninggal, demi kemaslahatan karena membantu orang lain yang sangat membutuhkannya, maka hukumnya mubah/dibolehkan selama dalam pekerjaan transplantasi itu tidak ada unsur merusak tubuh mayat sebagai penghinaan kepadanya. Hal ini didasarkan pada qaidah fiqhiyyah :
إذَا ﺗَـَﻌَﺎرَﺿَﺖْ ﻣَﻔْﺴَﺪَﺗَﺎنِ رُوﻋَﻲ أَﻋﻈَﻤُﻬُﻤَﺎ  ﺿِﺮَرًا ﺑِﺎْرﺗِﻜَﺎبِ أَﺧِﻔِّﻬِﻤَا
Artinya: Apabila bertemu dua hal yang mendatangkan mafsadah (kebinasaan), maka dipertahankan yang mendatangkan madharat yang paling besar, dengan melakukan perbuatan yang paling ringan madharatnya dari dua madharat”.
d. Hadits Nabi saw.
 ﺗََﺪَاوُوا ﻋِﺒَﺎدَ اﷲ ﻓَِﺈﱠن اﷲَ ﻟَْﻢ ﻳَﻀَﻊْ دَاءً إِﻻﱠ وَﺿَﻊ ﻟَﻪُ دَواءً ﻏَْﻴـَﺮ دَاٍء وَاﺣِﺪٍ اْﻟﻬَﺮَمُ 
Artinya: Berobatlah kamu hai hamba-hamba Allah, karena sesungguhnya Allah tidak meletakkan suatu penyakit kecuali dia juga telah meletakkan obat penyembuhnya, selain penyakit yang satu, yaitu penyakit tua. (HR. Ahmad, Ibnu Hibban dan al-Hakim dari Usamah ibnu Syuraih).
Oleh sebab itu, transplantasi sebagai upaya menghilangkan penyakit, hukumnya mubah, asalkan tidak melanggar norma ajaran Islam. Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda pula : “Setiap penyakit ada obatnya, apabila obat itu tepat, maka penyakit itu akan sembuh atas izin Allah”. (HR. Ahmad dan Muslim dari Jabir).
Selanjutnya berkenaan dengan hukum antara donor dan resipien yang seagama atau tidak seagama, serta hukum organ tubuh yang diharamkan seperti babi, juga dapat menimbulkan masalah, tetapi hal tersebut dapat dikaji berdasar ayat-ayat dan Allah berfirman dalam QS An-Najm/53: 38-41.
 “Bahwa seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan bahwa manusia itu tidak memperoleh selain apa yang ia usahakan. Dan bahwa usahanya itu kelak akan diperlihatkan. Kemudian akan diberi balasannya dengan balasan yang paling sempurna”. 
QS Al-Baqarah/2: 286 : “Ia mendapat pahala dari kebajikan yang diusahakannya itu dan ia mendapat siksa dari kejahatan yang dikerjakannya”.
Berdasar ayat-ayat diatas, berkenaan dengan hubungan antara donor dengan resipien yang menyangkut pahala atau dosa maka dalam hal ini mereka masing- masing akan mempertanggungjawabkan segala amal perbuatan mereka sendiri-sendiri. Mereka tidak akan dibebani dengan pahala atau dosa, kecuali yang dilakukan oleh masing-masing mereka. Yang perlu diingat, bahwa yang salah bukan organ tubuh, tetapi pusat pengendali, yaitu pusat urat syaraf. Oleh sebab itu, tidak perlu khawatir dengan organ tubuh yang disumbangkan, karena tujuannya adalah untuk kemanusiaan dan dilakukan dalam keadaan darurat. Hal ini sama dengan hukum tranfusi darah. Namun alangkah baiknya dan sangat diharapkan demi kemaslahatan, jika organ tubuh itu kita dapatkan dari seorang muslim juga, demi ketenangan kita dalam menjalankan kehidupan untuk ibadah, dengan dasar :
 اْﻷَ ﺻُﻞ ﻓِﻲ اْﻷَْﺷﻴﺎَِء اْﻹﺑﺎََﺣﺔُ ﺣﺘﱠﻰ ﻳَﺪُلُّ اﻟﺪَّﻟِﻴﻞُ ﻋﻠَﻰ اﻟﺘﱠْﺤْﺮﻳِْﻢِ
Artinya: Bertalian dengan transplantasi dengan organ tubuh hewan diharamkan yang dicangkokkan kepada manusia, seperti katup jantung babi atau ginjalnya, dalam hal ini haram hukumnya, 
dengan dasar qaidah fiqh : 

اْﻷَْﺻُﻞ ﻓِﻲ اْﻷَْﺷﻴﺎَِء اﻟﺘﱠْﺤِﺮﻳُْﻢ 
 Artinya: Pada dasarnya segala sesuatu itu adalah haram[footnoteRef:29]. [29: 	  6H. Abuddin Nata, Masail Al-Fiqhiyah (Cet. 2; Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 103] 

a. Hukum Transplantasi Organ Dari Organ Non-Muslim
Transplantasi organ dari tubuh seorang nonmuslim kepada tubuh seorang muslim pada dasarnya tidak terlarang. Mengapa? Karena organ tubuh manusia tidak diidentifikasi sebagai Islam atau kafir, ia hanya merupakan alat bagi manusia yang dipergunakannya sesuai dengan akidah dan pandangan hidupnya.
Apabila suatu organ tubuh dipindahkan dari orang kafir kepada orang Muslim, maka ia menjadi bagian dari wujud si muslim itu dan menjadi alat baginya untuk menjalankan misi hidupnya, sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT.
Hal ini sama dengan orang muslim yang mengambil senjata orang kafir. Dan mempergunakannya untuk berperang fi sabilillah. Bahkan sesungguhnya semua organ di dalam tubuh seorang kafir itu adalah pada hakikatnya muslim (tunduk dan menyerah kepada Allah). Karena organ tubuh itu adalah makhluk Allah, di mana benda-benda itu bertasbih dan bersujud kepada Allah SWT, hanya saja kita tidak mengerti cara mereka bertasbih.
Kekafiran atau keIslaman seseorang tidak berpengaruh terhadap organ tubuhnya, termasuk terhadap hatinya (organnya) sendiri. Memang AL-Quran sering menyebut istilah hati yang sering diklasifikasikan sehat dan sakit, iman dan ragu, mati dan hidup. Namun sebenarnya yang dimaksud di sini bukanlah organ tubuh yang dapat diraba (ditangkap dengan indra), bukan yang termasuk bidang garap dokter spesialis dan ahli anatomi. Sebab yang demikian itu tidak berbeda antara yang beriman dan yang kafir, serta antara yang taat dan yang bermaksiat. Tetapi yang dimaksud dengan hati orang kafir di dalam istilah Al-Quran adalah makna ruhiyahnya, yang dengannya manusia merasa, berpikir, dan memahami sesuatu, sebagaimana firman Allah. 
اَفَلَم يَسِيرُوا فِى الاَرضِ فَتَكُونُ لَهُم قُلُوبٌ يَعقِلُونَ بِهَا اَو اَذَانٌ يَسمَعُونَ بِهَا  فَاِنَّهَا لَاتَعمَي الاَبصَارُ وَلَكِن تَعمَى القُلُوبُ الَّتِى فِى الصُّدُورِ
Artinya:  Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.[footnoteRef:30] [30: 	 QS. Al-Hajj/22: 46.] 

وَلَقَد ذَرَأْنَا لِجَهَنَّمَ كَثِيرًا مِنَ الجِنِّ وَالاِنسِ, لَهُم قُلُوبٌ لَا يَفقَهُونَ بِهَا وَلَهُمْ اَعيُنٌ لَايُبصِرُونَ بِهَا, وَلَهُم اَذَانٌ لَايَسمَعُونَ بِهَا , اُولَئِكَ كَالاَنعَامِ بَل هُمْ اَضَلُّ, اُولَئِكَ هُمُ الغَافِلُونَ   
Artinya: Dan sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai.[footnoteRef:31] [31: 	 QS. Al-A`raf/7: 179.
] 

Lalu bagaimana dengan firman Allah SWT yang menyebutkan bahwa Orang musyrik itu najis? Benar bahwa Allah SWT telah menyebutkan bahwa orang musyrik itu najis, sebagaimana disebutkan di dalam Al-Quran: QS. At-Taubah/9: 28.  
يَااَيُّهَا الَّذِينَ اَمَنُوا اِنَّمَا الُمشرِكُونَ نَجَسٌ فَلَا يَقرَبُوا الَمسجِدَ الحَرَامَ بَعدَ عَامِهِم هَذَا , وَاِن خِفتُم عَيلَةً فَسَوفَ يُغنِيكُمُ اللهُ مِن فَضلِهِ اِن شَاءَ, اِنَّ اللهَ عَلِيمٌ حَكِيمٌ 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis Maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini.. dan jika kamu khawatir menjadi miskin. Maka Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari karuniaNya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.[footnoteRef:32]  [32: 	  Kemetrian Agama RI, Qur’an  dan Terjemahan (Bandung:  Kiarocondong, 2012), h. 240.] 

Namun para ulama sepakat mengatakan bahwa 'najis' dalam ayat tersebut bukanlah dimaksudkan untuk najis indrawi yang berhubungan Dengan badan, melainkan najis maknawi yang berhubungan dengan hati dan akal (pikiran). Karena itu tidak terdapat larangan bagi  orang muslim untuk memanfaatkan organ tubuh orang nonmuslim, apabila memang diperlukan.
b. Keadaan Darurat
Adapun ketentuan mengenai halal dan haram mendonorkan organ tubuh, yaitu:
1) Donor anggota tubuh yang bisa pulih kembali.
Diantara bagian tubuh yang dapat tumbuh kembali apabila di donorkan adalah darah, yang lebih dikenal sebagai donor darah. Sejarah pertama kali diperkenalkan adanya donor darah, yaitu di Prancis pada tahun 1667 M. Pada waktu itu donor darah berasal dari hewan dan dipindahkan ke manusia, tetapi pendonoran darah ini mengakibatkan manusia tersebut meninggal. Kemudian dilakukan percobaan sekali lagi di Inggris, tetapi kali ini diambilkan dari darah manusia lainnya yaitu pada tahun 1918 M dan akhirnya berhasil.
Adapun pelaksanaan donor darah ini disebabkan karena pasien kekurangan atau kehabisan darah seperti ketika terjadi kecelakaan lalu lintas, kebakaran pada anggota tubuh, akibat persalinan setelah melahirkan anak, masalah pada ginjal yang menyebabkan gagal ginjal, atau kanker darah dan lain-lainnya.
Dari situ bisa disimpulkan bahwa donor darah hukumnya boleh selama hal itu sangat darurat dan dibutuhkan. Adapun dalil-dalilnya adalah sebagai berikut :
Firman Allah swt. 
ﻣِﻦ أَﺟﻞِ ذَﻟِﻚَ ﻛَﺘَﺒـﻨَﺎ ﻋَﻠَﻰ ﺑَﻨِﻲ إِﺳَﺮاﺋِﻴَﻞ أَﻧﱠﻪُ ﻣَﻦ ﻗَـﺘََﻞ ﻧَـْﻔﺴًﺎ ﺑِﻐَْﻴِﺮ ﻧَـْﻔﺲٍ أَو ﻓََﺴَﺎدٍ ﻓِﻲ اﻷََرضِ ﻓََﻜﺄَﻧﱠَﻤﺎ ﻗَـﺘََﻞ اﻟﻨﱠﺎسَ ﺟَﻤِﻴﻌًﺎ
Artinya: Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah- olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya[footnoteRef:33]. [33: 	 QS. Al-Maidah/5: 32] 

Dalam ayat ini, Allah SWT memuji setiap orang yang memelihara kehidupan manusia, maka dalam hal ini, para pendonor darah dan dokter yang menangani pasien adalah orang-orang yang mendapatkan pujian dari Allah SWT, karena memelihara kehidupan seorang pasien, atau menjadi sebab hidupnya pasien dengan ijin Allah SWT.
اِنَّمَا حَرَّمَ عَلَيكُمُ المَيِّتَةَ وَالدَّمَ وَلَحمَ الخِنزِيرِ وَمَا اُهِلَّ بِهِ لِغَيرِللهِ , فَمَنِ اضْطُرَّ غَيرَ بَاغٍ وَلَا عَادٍ فَلَا اِثمَ عَلَيهِ , اِنَّ للهَ غَفُورٌ رَحِيمٌ  
Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tiak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.[footnoteRef:34] [34: 	 QS. Al-Baqarah/2: 173] 

2) Donor anggota tubuh yang bisa menyebabkan kematian.
Dalam transplantasi organ ada beberapa organ yang akan menyebabkan kematian seseorang, seperti : limpa, jantung, ginjal, otak, dan sebagainya. Maka mendonorkan organ-organ tubuh tersebut kepada orang lain hukumnya haram karena termasuk dalam katagori bunuh diri. Dan ini bertentangan dengan firman Allah SWT. 
وأَﻧِْﻔُﻘﻮا ﻓِﻲ ﺳﺒِﻴِﻞ اﻟﻠﱠِﻪ .وَﻻ ﺗُـْﻠُﻘﻮا  ﺑِﺄَﻳِْﺪﻳُﻜْﻢ إِﻟَﻰ اﻟﺘﱠـْﻬﻠَُﻜﺔ
Artinya:  Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.[footnoteRef:35] [35: 	 Ibid.] 

Juga dengan firman Allah SWT.
وَلَا تَقتُلُوا اَنفُسَكُم , ِانَّ اللهَ كَانَ بِكُم رَحِيمَا
Artinya:  Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu[footnoteRef:36]. [36: 	 QS. An-Nisa/4] 

3) Donor anggota tubuh yang tunggal
Organ-organ tubuh manusia ada yang tunggal dan ada yang ganda (berpasangan). Adapun yang tunggal, diantaranya adalah : mulut, pankreas, buah pelir dan lainnya.
Ataupun yang aslinya ganda  (berpasangan) karena salah satu sudah rusak atau tidak berfungsi sehingga menjadi tunggal, seperti : mata yang tinggal satu. Mendonorkan organ-organ seperti ini hukumnya haram, walaupun hal itu kadang tidak menyebabkan kematian. Karena, masalah kesehatan yang ingin dicapai oleh pasien tidak kalah besarnya dengan masalah kesehatan yang ingin dicapai pendonor. Bedanya jika organ tubuh tadi tidak didonorkan, maka masalah kesehatannya akan lebih banyak, dibanding kalau dia mendonorkan kepada orang lain[footnoteRef:37]. [37: 	  Abuddin Nata, Masail Al-Fiqhiyah (Cet. 2; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 108-109.] 

4) Donor anggota tubuh yang ada pasangannya. 
Sebagaimana yang telah diterangkan di atas, bahwa sebagian organ tubuh manusia ada yang berpasangan, seperti : ginjal, mata, tangan, kaki, telinga dan sebagainya. Untuk melihat hukum donor organ-organ tubuh seperti ini, maka harus diperinci terlebih dahulu :
a) Jika donor salah satu organ tubuh tersebut tidak membahayakan pendonor dan kemungkinan besar donor tersebut bisa menyelamatkan pasien, maka hukumnya boleh, seperti seseorang yang mendonorkan salah satu ginjalnya. Alasannya, bahwa seseorang masih bisa hidup, bahkan bisa beraktifitas sehari-hari sebagaimana biasanya hanya menggunakan satu ginjal saja. Hanya saja pemindahan ginjal dari pendonor ke pasien tersebut jangan sampai membahayakan pendonor itu sendiri. Berkata Syekh Bin Baz – rahimaullahu - Mufti Saudi Arabia. " Tidak apa-apa mendonorkan ginjal, jika memang sangat dibutuhkan, karena para dokter telah menyatakan bahwa hal tersebut tidak berbahaya baginya, dan dalam sisi lain, bisa bermanfaat bagi pasien yang membutuhkannya. Pendonornya Insya Allah akan mendapatkan pahala dari Allah SWT karena perbuatan ini termasuk berbuatan baik dan menolong orang lain agar terselamatkan jiwanya.[footnoteRef:38]  [38: 	 Kibar Ulama Ummah, hal. 941] 

b) Sebaliknya jika donor salah satu organ tubuh yang ada pasangannya tersebut membahayakan atau paling tidak membuat kehidupan pendonor menjadi sengsara, maka donor anggota tubuh tersebut tidak diperbolehkan, apalagi jika tidak membawa banyak manfaat bagi pasien penerima donor, seperti halnya dalam pendonoran jantung.
Adapun mencangkokkan organ tubuh orang nonmuslim kepada orang muslim tidak terlarang, karena organ tubuh manusia tidak diidentifikasi sebagai Islam atau kafir, ia hanya merupakan alat bagi manusia yang dipergunakannya sesuai dengan akidah dan pandangan hidupnya.
Apabila suatu organ tubuh dipindahkan dari orang kafir kepada orang muslim, maka ia menjadi bagian dari wujud si muslim itu dan menjadi alat baginya untuk menjalankan misi hidupnya, sebagaimana yang diperintahkan Allah Ta'ala. Hal ini sama dengan orang muslim yang mengambil senjata orang kafir dan mempergunakannya untuk berperang fi sabilillah. Bahkan bahwa orgsan-organ di dalam tubuh orang kafir itu adalah muslim (tunduk dan menyerah kepada Allah), selalu bertasbih dan bersujud kepada Allah SWT, sesuai dengan pemahaman yang ditangkap dari Al-Qur'an bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi itu bersujud menyucikan Allah Ta'ala, hanya saja kita tidak mengerti cara mereka bertasbih.[footnoteRef:39] [39: 	 www.rumah fiqih.com diterbitkan,22,juni,2007.] 

 Pandangan ulama’ syafi’iyah itu sendiri tentang tranplantasi adalah Boleh, disamakan dengan diperbolehkannya menambal dengan tulang manusia, asalkan memenuhi 4 syarat: 
a. karena di butuhkan.
b. tidak ditemukan selain darianggota tubuh manusia.
c.  mata yang diambil harus dari mayit muhaddaroddam ( halal darahnya) 
d. antara yang diambil dan yang meneerima harus ada persamaan agama.
وَبَقِيَ مَالَم يُوجَد صَالِحٌ غَيرَهُ فَيَحتَمِلَ جَوَاز الجَبرِ بِعَظمِ العَدَمِى المَيِّتِ كَمَا يَجُوزُ لِلمُضطَرِّ اَكلُ المَيِّتِ اِن لَم يَخشَ اِلَّا مُبِيحُ التَّيَمُّمِ. وَجَزَمَ المَدَابِغِى بِالجَوَازِ, حَيثُ قَالَ: فَاِن لَم يَصلُح اِلَّا عَظمُ الاَدَمِى  قُدِمَ نَحوَ الحَربي كَالمُرتَدِ ثُمَّ ذِمِّى ثُمَّ المُسلِمِ. 
Artinya: Dan masih ada apabila sudah tidak dijumpai yang baik boleh menambali (cangkok) dengan tulang orang yang sudah mati. Seperti halnya boleh memakan bangkai orang yang sudah mati meski tidak hawatirsampaibatas diperbolehkannya tayamum. Dalam imam al madabighi yakin dengan hukum boleh, dia menyatakan jika tidak ada yanag bagus (untuk menmbal) kecuali tulang orang, maka dahulukanlah orang kafir harbi, orang murtad, lalu kafir dhimmi, kemudian baru orang islam.[footnoteRef:40] [40: 	 fathul jawad,26] 

وَالاَوجَهُ كَمَا هُو َظَاهِرُ كَلَامِهِم عَدَمُ النَّظَرِ اِلَى اَفضلِ المَيِّتِ مَعَ اِتِّحَادِهِمَا اِسلَامًا وَعُصمَةً.
Artinya: Menurut yang aujah, seperti penjelasan ahli fiqih tidak memandang istimewanya seorang mayit jika sama-sama islam dan terjaga[footnoteRef:41]. [41: 	 bujairimi iqna` iv : 272] 

وَلَهُ  اَى لِلمُطَرِّ  اَكلِ اَدِمِى المَيِّتِ  اِذَا لَم يُجَد مَيِّتَتٌ غَيرَهُ كَمَا قَيَّدَهُ فِى الشَّرحِ وَرَوضَةِ, لِاَنَّ حُرمَةُ الحَيِّ اَعظَمُ مِن حُرمَتِ المَيِّتِ.
Artinya:  Boleh bagi orang yang terpaksa makan bangkai orang ketika tidak ditemukan yang lainnya, seperti alasandalam kitab raudhoh, karna kehormatan orang hidup lebih diutamakan dari pada orang mati.[footnoteRef:42] [42: 	 . mughni al muhtaj, iv :307] 

وَاِن اضطُرَّ وَوُجِدَ اَدَمِيًا مَيِتًا جَازَ عَقلُهُ لِاَنَّ حُرمَةَ الحَيِّ اُكِدَ مِن حُرمَتِ المَيِّتِ.
Artinya: Jika terpaksa dan yang ditemukan hanya bangkai orang mati maka boleh memakannya, karna kehormatan orang yang masih hidup lebih dikuatkan dari pada orang yang sudah mati.[footnoteRef:43] [43: 	 al-muhadzab I : 251] 

وَلَو وَصَلَ عَظمُهُ لِانكِسَارِهِ وَاحتِيَاجِهِ اِلَى الوَصلِ  بِنَجَسٍ مِنَ العَظمِ  لِفَقدِ الطَّاهِرَ الصَّلِحِ لِلوَصلِ فَمَعذُورٌ  فِى ذَلِكَ.
Artinya:  Jika menyambung tulangnya karna pecah dan ia memerlukan sambungan dengan tulang najis karena daftar orang orang yang menyatakan dirinya rela diambil olah matanya sesudah mati untuk kpentingan manusia[footnoteRef:44]. [44: 	 Al-qulyubi, I : 182] 







BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
	Dari skripsi yang telah di kemukakan 4 bab sebelumnya , maka  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
	1. adapun pelaksanaan tranplantasi ada tiga pihak yang akan terlibat yaitu: pertama donor , yaitu yang menyumbangkan organ tubuh nya yang masih sehat pada orang lain yang tubuhnya menderita sakit. Kedua resepien, yaitu penerima donor , ketiga,yaitu yaitu timdokter yang menangani oprasi tranplantasi dari pihak donor ke resepien.
	Tehnik tranplantasi yaitu dengan mengangkat 20% organ pada segmen coinud  2 dan 3 dari organ pendonor untuk didonorkan kepada resepien. Proses tranplantasi yaitu evaluasi sbelum dan sesudah tranplantasi,kemudian pendonor dan penerima donor akan di oprasi secara bersamaan oleh dokter ahli beda.
	Komponen yang menunjang keberhasilan tindakan tranplantasi yaitu, adaptasi donasi yaitu usaha dan kemampuan menyesuaikan diri orang yang diambil organ tubuhnya,kemudian adaptasi resepienuaha dan kemampuan diri penerima jaringan atau organ tubuh baru sehingga tubuhnya mampu menerima ataupun menolak jaringan atau ogan baru.
	2. Ada perbedaan diantara 4 madzhab mengenahi tranplantasi dalam keadaan meninggal, madzhab hanafi dan madzhab maliki melarang  atau haram  mengenai tindakan tranplantasi. Akan tetapi madzhab syafi’i dan hanbali memperbolehkan tindakan tranplantsi setelah meninggal.
.
	Tranplantasi yang di lakukan oleh orang yang sudah meninggal hal itu di perbolehkan dengan syarat syarat tertentu, mulai dari adanya wasiat, bila diwasiaat kan dan juga adanya idzin dari pihak keluarga dan dilakukan oleh orang yang sudah mempunyai keahlian dalam bidang tersebut, dan juga tidak sampai merusak kehormatan simayit itu sendiri, dilain itu juga harus ada kecocokan dalam diri resipien atau penerima donor sehingga tidak sampai menyebabkan penyakit yang lebih gawat dan mengakibatkan fatal pada penerima donor tersebut.
B. SARAN
	Pertama, Dengan adanya orang atau dokter yang ahli dalam bidang tranplantasi maka disarankan pada orang yang sakit dan mengharuskan adanya tranplantasi maka mereka harus mengkaji ataupun mencari pengetahuan mengenai hukum tranplantasi terlebih dahulu, dan sebagai mana mencari pendonor dan dokter yang sudah berpengalaman dalam bidang tersebut.
	Kedua, Dalam tranplantasi ada beberapa hal yang harus di lakuakan agar tidak sampai melampaui batas haram dan halal dari proses tranplantasi dikarnakan hal ini harus benar benar di teliti dengan mendalam agar apa yang di kehendaki mendapatkan kesuksesan dan tidak terjerumus dalam keharaman.
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